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MOTTO 

 

 عَن عُمَرَ بنِ الخَطَّابِ قاَلَ حَاسِبوُا أنَفسَُكُم قبَلَ أنَ تحَُاسَبوُا

Artinya: 

“Umar Bin Khattab berkata: Evaluasilah dirimu sebelum engkau di evaluasi” 
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ABSTRAK 

Solikhah. 2017. Pengaruh Evaluasi Model Penilaian Autentik pada Mata 

Pelajaran PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Islam 03 Pekalongan. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Basith, M. Pd. 

Kata kunci : Evaluasi Model Penilaian Autentik, Motivasi Belajar. 

 

Kurikulum 2013 dikembangkan dalam rangka menyiapkan peserta didik 

supaya memiliki kemampuan soft skills dan hard skills yang seimbang sehingga 

mampu beradaptasi dimana pun dan kapan pun berada. Kedua kemampuan 

tersebut ditanamkan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang 

lebih menekankan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dari latar 

belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut bagaimana 

evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI, bagaimana motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI, dan bagaimana pengaruh evaluasi 

model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI terhadap motivasi belajar 

siswa? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui evaluasi model penilaian autentik 

pada mata pelajaran PAI, mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI, dan mengetahui pengaruh evaluasi model penilaian autentik 

pada mata pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa. Manfaat secara teoritis 

dan praktis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

perkembangan dunia pendidikan, khususnya pada penerapan penilaian autentik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, sedangkan jenis penelitian lapangan (field research). Metode 

pengumpulan data angket atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Metode 

analisis data menggunakan analisa statistika yaitu regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Evaluasi model penilaian 

autentik pada mata pelajaran PAI mempunyai nilai rata-rata 79. Nilai tersebut 

terletak pada interval 72 − 84 yang termasuk dalam kategori cukup. Motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI  kelas V mempunyai  nilai rata-rata 85. 

Nilai tersebut terletak pada interval  79 − 87 yang termasuk dalam kategori 

cukup. Evaluasi model penilaian autentik menurut 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 N = 35 pada taraf 

signifikan 1% = 0,442 dan pada taraf signifikan 5% = 0,344. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

24,086, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 24,086 > dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 baik pada taraf signifikan 1% = 0,442 

maupun dalam taraf signifikan 5% = 0,344. Dengan demikian 𝐻0 = ditolak 𝐻𝑎 = 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara evaluasi model 

penilaian autentik pada mata pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa  di SD 

Islam 03 Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan dapat 

diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Kurikulum 2013 dikembangkan dalam rangka menyiapkan peserta 

didik supaya memiliki kemampuan soft skills (pola pikir peserta didik) dan 

hard skills (tindakan peserta didik) yang seimbang sehingga mampu 

beradaptasi dimana pun dan kapan pun berada. Kedua kemampuan tersebut 

ditanamkan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang lebih 

menekankan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.2 

Penilaian dalam proses pendidikan merupakan komponen yang tidak 

dapat dipisahkan dari komponen lainnya khususnya pembelajaran. Penilaian 

merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 

                                                           
1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan. 
2 Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & 

SMA/MA (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 8. 
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peserta didik secara berkesinambungan.3 Standar penilaian pendidikan 

kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang 

standar penilaian pendidikan, yaitu kriteria mengenai mekanisme, prosedur, 

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan 

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik, yang mencakup penilaian autentik, 

penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 

tengah semster, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/ madrasah. 

Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih ditekankan pada penilaian 

autentik. Penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif untuk menilai masukan, proses dan hasil pembelajaran.4 Secara 

umum penilaian dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Dalam suatu pembelajaran penilaian sangat 

penting sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran, tidak terkecuali pada 

Kurikulum 2013.5 

Pembelajaran berupaya mengubah masukan barupa siswa yang belum 

terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 

pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. 

Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang 

                                                           
3 Ai Sofiyanti, dkk, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Tahun 2015 

(Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan Dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2015), hlm. 51. 
4 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013: Membantu Guru dan 

Calon Guru Mengetahui Langkah-langkah Penilaian Pembelajaran, Ed. I (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2014), hlm. 2. 
5 Fadlillah, Op, Cit., hlm, 201. 
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belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, 

menjadi siswa yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik.6 

Dalam hal ini perlu adanya motivasi agar siswa memiliki semangat dalam 

belajar. Motivasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam seluruh 

kegiatan individu termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan itu memberikan hasil yang efektif, maka guru 

harus mampu membangkitkan motivasi pada peserta didiknya.7 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai.8 Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

seorang peserta didik akan terbentuk kepribadian anak yang sesuai dengan 

ajaran islam. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa  bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama isalam yang telah 

diyakininya secara keseluruhan serta menjadikan islam itu sebagai suatu 

                                                           
6 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Cet. Ke-3 (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

34. 
7 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet. ke-2 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 146. 
8 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Cet. Ke-2 ( Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hlm. 75. 
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 

di akhirat.9 

Penerapan evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI 

ini sudah diterapkan dari dulu, namun dulu hanya fokus pada salah satu aspek 

saja. Sekarang sudah mencakup 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan adanya penerapan 3 aspek tersebut bertujuan untuk  

mengevaluasi kemampuan siswa dalam konteks dunia nyata, dan dapat 

terbentuknya kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran islam. Dan cara 

penerapannya dengan cara mengamati anak, menganalisa, mengevaluasi serta 

memberikan pengayaan untuk anak yang sudah memenuhi dalam kriteria 

penilaian autentik pada pembelajaran PAI, kalaupun belum memenuhi maka 

anak akan dibina agar dapat memenuhi penilaian autentik. 

Dalam mengevaluasi penilaian autentik pada mata pelajaran PAI, 

untuk penilaian kognitif dengan cara pemberian tugas tertulis dan lisan serta 

diadakannya ulangan harian. Untuk penilaian afektif dengan cara mengamati 

sikap siswa dalam berdo’a, berbicara, bergaul, dan berprilaku diluar maupun 

didalam kelas. Sedangkan untuk penilaian psikomotorik dengan cara 

menyuruh siswa untuk mempraktekkan sikap perilaku terpuji dan praktik 

dalam ibadah. 

Jadi dengan adanya penilaian autentik pada mata pelajaran PAI peserta 

didik di SD Islam 03 Pekalongan, akan membuat siswa berpengetahuan 

tentang agama Islamnya lebih luas dan mendalaminya, sikapnya 

                                                           
9 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1996), hlm. 86. 
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mencerminkan dari ajaran-ajaran Islam, dan dapat berprilaku dimasyarakat 

dengan baik sesuai dengan ajaran islam yang diajarkannya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memilih judul 

“PENGARUH EVALUASI MODEL PENILAIAN AUTENTIK PADA 

MATA PELAJARAN PAI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI 

SD ISLAM 03 PEKALONGAN”. 

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi sekaligus mendorong penulis 

untuk mengadakan penelitian ini terhadap penilaian autentik pada 

matapelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SD Islam 03 

Pekalongan. Adapun alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan evaluasi pada mata pelajaran PAI di SD Islam 03 Pekalongan  

menggunakan model penilaian autentik. Karena, Penilaian autentik ini 

bertujuan mengevaluasi kemampuan siswa dalam konteks dunia nyata. 

Dengan kata lain, siswa belajar bagaimana mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilannya. 

2. Dengan penilaian autentik pada mata pelajaran PAI dapat memotivasi 

belajar siswa dan peserta didik lebih antusias dalam belajar. 

3. Motivasi belajar mempunyai peran yang penting bagi siswa dalam 

keberhasilan belajarnya, baik dalam proses belajar mengajar di kelas 

maupun belajar di rumah. Maka sudah selayaknya penilaian autentik pada 

mata pelajaran PAI dapat terbentuknya kepribadian anak yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI di 

SD Islam 03 Pekalongan? 

2. Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI di SD 

Islam 03 Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh evaluasi model penilaian autentik pada mata 

pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SD Islam 03 Pekalongan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran 

PAI di sd islam 03 pekalongan. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di sd islam 03 pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh evaluasi model penilaian autentik pada mata 

pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di sd islam 03 pekalongan. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini yang diharapkan diantaranya 

yaitu kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap penerapan penilaian 

autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

motivasi belajar siswa. 
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b. Sebagai sumbangan terhadap perkembangankeilmuan, sebagai wacana 

baru dalam bidang pendidikan khususnya mengenai penilaian autentik 

di SD. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru PAI agar 

lebih giat dalam mengembangkan diri dan meningkankan kualitas 

dalam proses pengajarannya agar hasil belajar siswa menjadi lebih 

maksimal. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan instansi 

terkait dalam mengembangkan kualitas guru dengan penilaian 

autentik. 

c. Dapat menjadi bahan masukan yang berguna bagi usaha 

meningkatkan kualitas penilaian di SD Islam 03 Pekalongan. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Analisis Teoritis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penilaian diartikan sebagai 

proses, cara, atau pembuatan nilai. Nilai disini dapat berupa angka 

maupun deskripsi yang diberikan untuk mengetahui kualitas suatu produk 

tertentu. Bila dihubungkan dalam dunia pendidikan, nilai digunakan untuk 

mngukur kemampuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.10 

                                                           
10 Fadlillah, Op. Cit., hlm. 201. 
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Untuk menilai keberhasilan penguasaan siswa atau tujuan-tujuan 

khusus yang telah ditentukan diadakan suatu evaluasi. Evaluasi ini disebut 

juga evaluasi hasil pembelajaran. Dalam evaluasi ini disusun butir-butir 

soal untuk mengukur pencapaian setiap tujuan yang khusus atau indikator 

yang telah ditentukan.11 

Menurut Kemendikbud, penilaian adalah proses mengumpulkan 

informasi/ bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan 

menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Selain itu, penilaian dapat 

dimaknai pula sebagai suatu kegiatan untuk memberikan berbagai 

informasi secara berkesinambungan dan  menyeluruh tentang proses dan 

hadil yang telah dicapai siswa.12 

Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Sejalan dengan amanat UU. No. 20 Tahun 2003 sebagaimana tersurat 

dalam penjelasan Pasal 35: kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.13 

Penilaian autentik adalah mengukur, memonitor, dan menilai 

semua aspek hasil belajar (yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor), baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses 

pembelajaran, maupun berupa perubahan dan perkembangan aktifitas, dan 

                                                           
11Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, Cet. Ke-2 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 69. 
12 Fadlillah, Op. Cit., hlm. 202. 
13 Sholeh Hidayat, Op. Cit., hlm. 113. 
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perolehan belajar selama proses pembelajaran di dalam kelas maupun di 

luar kelas.14 

Definisi Pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-

Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman.15 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas 

motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 

mendasarinya.16 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 

cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.17 

 

 

                                                           
14 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, Cet. Ke-2 (Bandung: Alfabeta, 2014),  hlm. 

146. 
15 Heri Gunawan, Op. Cit., hlm. 201. 
16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis di bidang pendidikan, Ed. 

I, Cet.  Ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 1. 
17 Ibid., hlm. 23. 
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2. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung keabsahan penelitian ini, penulis juga 

melakukan peninjauan terhadap beberapa skripsi yang berkaitan dengan 

evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Skripsi yang ditulis Ahmad Lujaeni tahun 2014 tentang Penilaian 

Autentik dalam Mata Pelajaran PAI (kasus di SMP Negeri 8 Pemalang). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: penelitian ini menghasilkan 

temuan penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 8 Pemalang belum optimal. Hal ini disebabkan karena pemahaman 

guru terhadap konsep-konsep penilaian autentik belum memadahi, peserta 

didik belum terbiasa dengan penilaian autentik dan instrumen penilaian 

autentik dirasakan oleh guru PAI sangat berat. Masalah-masalah tersebut 

disadari dan diupayakan pemecahannya oleh sekolah yaitu dengan jalan 

guru PAI diikutkan dalam berbagai kegiatan workshop, pendidikan dan 

latihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan maupun Kementrian 

Agama Kabupaten Pemalang serta dengan mengaktifkan kegiatan 

Musyawarah Guru Pendidikan Agama (MGMP).18 

Kemudian Skripsi yang ditulis Fika Lutfianika tahun 2014 tentang 

Pelaksanaan Penilaian Autentik Afektif pada Mata Pelajaran PAI dalam 

Kurikulum 2013 Kelas IV di SDN 02 Kandang Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

                                                           
18Akhmad Lujaeni,  Penilaian Autentik dalam Mata Pelajaran PAI (kasus di SMP Negeri 

8 Pemalang), Skripsi Prodi PAI (Pekalongan: Perpustakaan IAIN, 2014), hlm. vi. 
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pelaksanaan penilaian autentik afektif ini dilakukan dengan dua cara yang 

pertama dengan menggunakan penilaian sikap spiritual dan yang kedua 

dengan sikap sosial. Dengan adanya penilaian autentik afektif ini siswa 

menjadi antusias dalam mengikuti proses pembelajaran karena penilaian 

ini lebih menekankan pada sikap atau keaktifan siswa.19 

Kemudian Skripsi yang ditulis Hasim tahun 2014 tentang 

Pengaruh Evaluasi Formatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di 

MIS Pandanarum Tirto Pekalongan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: pelaksanaan evaluasi formatif yang dilakukan oleh guru kelas V 

di MIS Pandanarum Tirto Pekalongan termasuk dalam kategori sangat 

baik, karena terletak diantara 70-72. Sedangkan motivasi belajar siswa 

kelas V di MIS Pandanarum Tirto Pekalongan termasuk dalam kategori 

sangat baik karena terletak  diantara 72-75. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi formatif akan berpengaruh pada motivasi belajar 

siswa sehingga siswa dapat mencapai hasil yang diharapkan. 20 

Adapun dari penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang penilaian autentik 

pada mata pelajaran PAI. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi pertama 

membahas tentang penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 8 Pemalang belum optimal. Skripsi kedua membahas 

                                                           
19 Fika Lutfianika, Penilaian Autentik Afektif pada Mata Pelajaran PAI dalam Kurikulum 

2013 Kelas IV di SDN 02 Kandang Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, Skripsi Prodi PAI 

(Pekalongan: Perpustakaan IAIN, 2014), hlm. vii. 
20 Hasim, Pengaruh Evaluasi Formatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MIS 

Pandanarum Tirto Pekalongan, Skripsi Prodi PAI (Pekalongan: Perpustakaan IAIN, 2014), hlm. 

vii. 
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tentang pelaksanaan penilaian autentik afektif ini dilakukan dengan dua 

cara yang pertama dengan menggunakan penilaian sikap spiritual dan 

yang kedua dengan sikap sosial. Sedangkan skripsi ketiga membahas 

tentang pelaksanaan evaluasi formatif kelas V di MIS Pandanarum Tirto 

Pekalongan akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa sehingga siswa 

dapat mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan peneliti disini akan 

meneliti tentang pelaksanaan model penilaian autentik dengan 

menerapkan sumatif dan formatif dalam penilaian. Penilaian autentik pada 

mata pelajaran PAI Kelas V di SD Islam 03 Pekalongan mencakup 3 

aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan analisis teori maka dapat  dibangun suatu kerangka 

berfikir bahwa dalam kegiatan belajar, yang penting bagaimana 

menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan peserta didik 

melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah barang tentu peran guru 

sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk dapat 

menumbuhkan dan memberikan motivasi agar peserta didiknya 

melakukan aktivitas  belajar dengan baik. Untuk dapat belajar dengan 

baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.  

Dengan adanya penilaian autentik mencoba menggabungkan 

kegiatan guru mengajar, kegiatan peserta didik belajar, motivasi dan 

keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar. Karena penilaian itu 

merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
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Penilaian merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

agar sebagian besar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal. Dalam penilaian kurikulum mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Sehingga pencapaian hasil pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, diarahkan untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kepribadian peserta didik yang sesuai dengan ajaran 

islam. 

Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin 

tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 

motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa. 

Berdasarkan urian di atas, maka dapat dibuat bagan kerangka 

berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

Pengetahuan 

Sikap  

Keterampilan 

1. Adanya hasrat/keinginan 

berhasil 

2. Adanya dorongan/kebutuhan 

dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

5. Keinginan yang menarik dalam 

belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 
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4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penilitian yang kebenarannya masih lemah 

sehingga harus diuji secara empiris. Dugaan maupun kesimpulan 

sementara yang masih ada kemungkinan benar atau salah, maka harus 

diuji kebenarannya agar menghasilkan informasi yang benar dan 

bermanfaat.21 

Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara evaluasi model penilaian autentik pada mata 

pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SD Islam 03 

Pekalongan. Sehingga semakin baik evaluasi model penilaian autentik 

pada mata pelajaran PAI maka semakin meningkat motivasi belajar siswa 

di SD Islam 03 Pekalongan. 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Desain penelitian dan jenis penelitian 

Desain penelitian dalam skripsi ini meliputi jenis pendekatan dan 

jenis penelitian. Jenis pendekatannya adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif adalah menekankan analisisnya pada data-data numerikal 

(angka) yang diolah dengan statistik.22 

                                                           
21 Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Cet. Ke-2 ( Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 137. 
22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 15. 
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Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field reseach) 

adalah penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala yang 

diselidiki23. 

2. Deviasi operasional variabel 

Variabel penelitian adalah pernyataan eksplisit apa dan bagaimana  

fungsi masing-masing untuk variabel yang kita perhatikan. 24 Variabel 

yang penulis gunakan adalah: 

a. Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi), yang dimaksud disini 

adalah evaluasi model penilaian autentik. Dengan indikator penilaian 

autentik sebagai berikut: 

1) Aspek Pengetahuan berupa tes tulis, tes lisan dan penugasan. 

(Butir soal angket nomor 1-9). 

2) Aspek Sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian 

antarpeserta didik dan jurnal. (Butir soal angket nomor 10-21). 

3) Aspek Keterampilan melalui tes praktik, proyek dan penilaian 

portofolio.25 (Butir soal angket nomor 22-30). 

b. Variabel terikat (variabel yang terpengaruhi), yang dimaksud adalah 

pada mata pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SD Islam 

03 Pekalongan. Dengan indikator motivasi belajar sebagai berikut:  

1) Adanya hasrat/keinginan berhasil. (Butir soal angket nomor 1-5). 

                                                           
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1975), hlm. 42. 
24 Ibid.,  hlm. 70. 
25 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,  Cet. Ke-3 (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 137. 
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. (Butir soal angket 

nomor 6-10). 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. (Butir soal angket 

nomor 11-15). 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. (Butir soal angket nomor 16-

20). 

5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar. (Butir soal angket 

nomor 21-25). 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.26 (Butir soal angket 

nomor 26-30). 

3. Penelitian populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti atau diamati.27 

Dalam penelitian ini pupulasinya semua siswa kelas V di SD Islam 03 

Pekalongan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 35 anak. 

Sebagimana pendapat Suharsimi Arikunto, “apabila populasinya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar dapat 

diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil semua populasi karena 

jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 35 anak yang berarti kurang 

dari 100 sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto diatas. 

 

                                                           
26 Hamzah B. Uno, Op. Cit.,  hlm. 23. 
27 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Statistika Deskriptif, Cet. Ke-1 (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan Press, 2012), hlm. 32. 
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4. Teknik pengumpulan data 

Sebagai dasar rujukan teori yang ada relevansinya dengan 

pembahasan skripsi, yang antara lain dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut:  

a. Metode Angket 

Angket adalah jumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden.28 Angket ini ditujukan 

kepada siswa-siswi kelas V di SD Islam 03 Pekalongan untuk mencari 

data tentang evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran 

PAI dan mencari data tentang motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI. 

b. Metode Interview/ Wawancara 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan 

jelas. Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian.29 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya SD Islam 03 

Pekalongan serta perkembangan sekolah tersebut, ditujukan kepada 

Kepala Sekolah. Dan untuk mengetahui evaluasi model penilaian 

autentik pada mata pelajaran PAI di kelas V yang ditujukan kepada 

Guru PAI. 

 

 

                                                           
28 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Bari 

Algesindo), hlm. 114. 
29 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Op. Cit., hlm. 193. 
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c. Metode Dekumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.30 Metode ini digunakan 

untuk mengetahui tentang letak, data tentang keadaan guru, keadaan 

siswa, sarana prasarana, daftar nama siswa kelas V di SD Islam 03 

Pekalongan. 

5. Analisis data 

a. Analisis Pendahuluan 

1) Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 15. Berdasarkan tabel Corrected Item-Total 

Correlation untuk menguji validitas item soal penelitian akan 

valid atau tidaknya apabila rhitung  lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikan 1% dan 5%, tetapi jika rhitung  lebih kecil dari rtabel maka 

indikator tersebut tidak valid. Pada tabel Case Processing 

Summary untuk mengetahui persentase instrumen yang valid dari 

variabel dalam penelitian. 

2)  Uji Reabiliti 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen 

tersebut menjadi alat ukur yang akurat. Pengukuran ini 

menggunakan pengukuran  reliabilitas dengan koefisiensi  alpha 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), hlm. 132. 
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melalui program SPSS versi 15. Pada tabel Cronbach’s Alpha  

item pertanyaan variabel menunjukan berstatus reliabel. 

3) Menyusun tabel-tabel distribusi secara sederhana untuk setiap 

variabel yang terdapat dalam penelitian. 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan regresi linier sederhana yaitu 

digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu 

variabel tak bebas (dependent). 

1) Rumus Regresi Linier Sederhana 

Y = a + b. X 

Dimana : 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a dan b = Konstanta  

Rumus mencari nilai konstanta a 

 𝑎 =  
∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋

𝑛
 

Rumus mencari nilai konstanta b 

𝑏 =  
𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

𝑛. ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2
 

Dimana n = jumlah data 

Untuk mendapat nilai a dan b dapat pula dengan program 

SPSS (coefficients). 
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2) Menghitung nilai korelasi (r) 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑛. ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2} {𝑛. ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2} 
 

Keterangan : 

∑ 𝑋𝑌 = koefisien korelasi variabel X dan Y 

∑ 𝑋 = jumlah seluruh skor X 

∑ 𝑌 = jumlah seluruh skor Y 

∑ 𝑋2 = jumlah seluruh skor X setelah terlebih dahulu 

dibulatkan 

∑ 𝑌2 = jumlah seluruh skor Y setelah terlebih dahulu 

dibulatkan31 

Nilai koefesien korelasi dapat dicari dengan program 

SPSS, dengan hasil out put (Model Summary. Kemudian, dari hasil 

perhitungan korelasi tersebut kemudian dilakukan interpretasi 

dengan menggunakan patokan interpretasi nilai r. 

c. Analisis Lanjutan 

Dalam analisis ini akan di gunakan peneliti untuk 

mendapatkan kesimpulan apakah Hipotesis yang peneliti ajukan 

diterima atau ditolak, dengan langkah sebagai berikut : 

1) Merumuskan hipotesis alternatifnya: “variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y” 

                                                           
31 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual& SPSS, Cet. Ke-1 (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 284-290. 
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2) Merumuskan hipotesis nihilnya: “variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y” 

3) Menentukan taraf nyata (ɑ), baik pada taraf 1% maupun 5% 

4) Menghitung nilai thitung dan menentukan ttabel 

5) Membandingkan thitung dan ttabel  

Tujuan membandingkan antara thitung dan ttabel adalah untuk 

mengetahui, apakah 𝐻0 ditolak atau diterima. 

6) Mengambil keputusan 

Jika thitung lebih besar ttabel maka 𝐻0 ditolak, sehingga 𝐻𝑎 diterima. 

Dan jika thitung lebih kecil ttabel maka 𝐻0 diterima, sehingga 𝐻𝑎 

ditolak.32 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi pembahasan menjadi 

lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Penilaian autentik, mata pelajaran PAI dan motivasi belajar, 

yang berisi dua sub bagian. Bagian pertama, berisi tentang Penilaian Autentik 

yang meliputi: pengertian penilaian autentik, prinsip, karakteristik penilaian 

kurikulum 2013, teknik dan instrument penilaian kurikulum 2013. Bagian 

                                                           
32 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, Cet. Ke-1 (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 383-389. 
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kedua, berisi tentang mata pelajaran PAI yang meliputi: pengertian, landasan 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, dan tujuan. Bagian ketiga, berisi 

tentang motivasi belajar yang meliputi: pengertian, fungsi motivasi dalam 

belajar, peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran, cirri-ciri motivasi, 

unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, dan upaya meningkatkan 

motivasi belajar. 

Bab III Evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI 

dan motivasi belajar siswa di SD Islam 03 Pekalongan, yang membahas 

tentang: Bagian pertama, gambaran umum SD Islam 03 pekalongan yang 

meliputi: sejarah berdirinya, visi, misi, motto dan tujuan, letak geografis, 

struktur organisasi, keadaan guru, dan keadaan siswa. Bagian kedua, berisi 

tentang pengaruh evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI 

terhadap motivasi belajar siswa. 

Bab IV  Analisis pengaruh evaluasi model penilaian autentik pada 

mata pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SD Islam 03 

Pekalongan. 

Bab V Penutup, dalam bab ini merupakan bab yang terakhir sebagai 

penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan analisis sebagaimana yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI di SD Islam 

03 Pekalongan termasuk dalam kategori cukup, hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata hasil pengisian angket yaitu sebesar 79 yang terletak pada 

interval 72 − 84. Nilai tersebut pada tabel distribusi frekuensi evaluasi 

model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI termasuk dalam 

kategori cukup. 

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI  kelas V di SD Islam 03 

Pekalongan termasuk dalam kategori cukup, hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata hasil pengisian angket yaitu sebesar 85 yang terletak pada 

interval  79 − 87. Nilai tersebut pada tabel distribusi frekuensi motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas V termasuk dalam kategori 

cukup. 

3. Pengaruh evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran PAI 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI  di SD Islam 03 

Pekalongan menurut 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk N = 35 pada taraf signifikan 1% = 

0,442  dan pada taraf signifikan 5% = 0,344 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 24,086, 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 24,086   >  dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  baik pada taraf signifikan 1% = 
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0,442  maupun dalam taraf signifikan 5% = 0,344. Dengan demikian 𝐻0 

= ditolak dan 𝐻𝑎 = diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara evaluasi model penilaian autentik pada mata pelajaran 

PAI terhadap motivasi belajar siswa  di SD Islam 03 Pekalongan. Dengan 

demikian hipotesis yang peniliti ajukan dapat diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah  

Dapat memotivasi semua guru dan khususnya guru PAI untuk 

lebih meningkatkan proses evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Seperti halnya dengan evaluasi model penilaian autentik untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi Orang Tua 

Dapat memberikan bimbingan yang maksimal untuk anak-

anaknya yang masih sekolah agar mau menyempatkan waktunya untuk 

banyak belajar dan memberikan fasilitas kepada anak-anaknya sehingga 

mereka bisa belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 

3. Bagi Siswa 

Mendorong siswa untuk lebih aktif dan giat dalam belajar 

khususnya pada mata pelajaran PAI. 

4. Bagi peneliti 

model penilaian autentik yang digunakan dalam pembelajaran, 

terutama pembelajaran PAI untuk meningkatkan Dapat berkontribusi 
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dalam membangun dan menggali lebih dalam evaluasi motivasi belajar 

siswa. 
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